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ABSTRAK

NURHIDAYAH, Implementasi Manajemen Risiko Pada Pembiayaan Pada
Bank BTN Syariah Parepare (dibimbing oleh Rahman Ambo Masse dan Ade Hastuti)

Penelitian ini membahas mengenai implementasi manajemen risiko pada
pembiaayaan di Bank BTN Syariah Parepare. Risiko pembiayaan seringkali dikaitkan
dengan risiko gagal bayar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi
manajemen risiko di bank BTN Syari e-pare. Beberapa sub masalah meliputi: 1)
Bagaimana pelaksanaan manaje da pembiayaan di Bank BTN syariah
Parepare. 2) Bagaimana lakan manajemen risiko pada
pembiayaan di Bank B ada target yang ingin dicapai

j isi Parepare.

: : 3 2nsi. Setelah
data ter i lanalisi salahan yang

ebut menyimpulkan ba
iah telah dilakukan ole mulai dari
r|S|ko pasar, risiko kredit, sional telah

i esuai Program penanganan yang dilak bank BTN
i ilaksanakan ko yang mu target yang
ingin di ada penanganan ma biayaan sud apal.

Kata ku anajemen phﬂkﬂﬁ Rlﬁﬁ

manajemen
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Penerapan manajemen risiko pada perbankan syariah disesuaikan dengan
ukuran dan kompleksitas usaha serta kemampuan bank. Bank Indonesia menerapkan
aturan manajemen risiko sebagai standar minimal yang harus dipenuhi oleh Bank
Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) sehingga perbankan syariah
dapat mengembangkannya sesual dengan kebutuhan dan tantangan yang dihadapi,
namun tetap dilakukan secara sehat, istiqgomah, dan sesuai dengan prinsip syariah.
Salah satu fungsi utama lembaga keuangan, termasuk bank syariah, adalah untuk
mengelolah secara efektif risiko yang ditimbulkannya dalam transaksi keuangan.
Untuk menyediakan layanan yang berisiko rendah, lembaga keuangan konvensional
telah membangun berbagai kontrak, proses, instrument, serta kelembagaan yang
diperlukan dalam meringankan beban risikonya.' Masa depan lembaga-lembaga
keuangan syariah, termasuk bank-bank syariah akan ditentukan oleh besarnya
perhatian dan bagaimana mereka akan mengelola berbagal macam risiko yang timbul
dari kegiatan operasional mereka.

Bank syariah adalah suatu lembaga keuangan yang beroperasi dengan tidak
mengandalkan sistem suku bunga. Bank syariah juga dikenal dengan bank tanpa
bunga atau lembaga perbankan yang sistem operasioanalnya dan produk berlandasan
pada al-Qur’an dan hadits nabi. SAW, di mana bank.syariah berdasarkan pada prisnsip
profit (bagi untung) dan loss;sharing (bagi rugi) atau menggunakan sisitem bagi hasil.
Dengan kata lain bank syariah .adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya
memberikan pinjaman dan jasa lainnya yang pengoperasiannya disesuaikan dengan
prinsip syariat Islam.’

Dalam operasional’perbankan syariah’hari ini statu kenyataan berbeda antara
formulasi teoritis.dan.prakiek.aktualnya di_lapangan.dapat.diobservasi dengan jelas.
Kenyataannya sampai saat ini industri perbankan Indonesia masih dihadapkan pada
risiko yang semakin kompleks akibat kegiatan usaha bank yang makin beragam dan
akhirnya perbankan Indonesia mengalami perkembangan pesat sehingga mewajibkan
bank untuk meningkatkan kebutuhan akan penerapan manajemen risiko guna untuk
meminimalisasi risiko yang terkait dengan kegiatan usaha perbankan. Implementasi

! Tarikullah khan dan Habib Ahmed, Manajemen Risiko Lembaga Keuangan Syariah
(Jakarta:PT Bumi Aksara, 2008) h. 1

> Setia Budi Wilardjo, “ Pengertian, Peranan dan perkembangan Bank Syariah di
Indonesia”, (Studi Islam 2, no.1, Maret 2005), h. 2.



manajemen risiko pada bank di Indonesia diarahkan sejalan dengan standar baru
secara global yang dikeluarkan oleh Bank For International Settlement (BIS) dengan
konsep permodalan baru dimana kerangka perhitungan modal lebih sensitive
terhadap risiko serta memberikan inisiatif terhadap peningkatan kualitas manajemen
risiko di bank atau yang lebih disebut dengan Basel I1.

Melalui implementasi Basel Il pula, bank Indonesia diharapkan dapat
meningkatkan aspek manajemen risiko agar bank semakin resisten terhadap
perubahan —perubahan yang terjadi baik .di dalam negeri, regional maupun
internasional. Bank syariah merupakan lembaga keuangan bank yang dikelola dengan
dasar-dasar syariah, baik berupa nilai prinsip dan konsep. Sebagai sebuah entitas
bisnis, dalam kegiatan usahanya bank khususnya bank syariah menghadapi risiko-
risiko yang memiliki potensi mendatangkan kerugian. Risiko ini tidaklah bisa selalu
dihindari tetapi harus dikelola dengansbaik tanpa harus mengurangi hasil yang harus
dicapai. Risiko yang dikelola dengan tepat dapat memberikan manfaat kepada bank
dalam menghasilkan laba.’

Kesadaran ini sangat beralasan mengingat beberapa hal yang sangat
fundamental sebagai fondasi struktur perbankan syariah nasional masih berada di
level awal. Misalnya dalam hal manajemen dan sistem operasional, bank syariah
masih mengadopsi model perbankan konvensional. Dalam manajemen risiko,
pertama yang harus dilakukan adalah mengidentifikasi semua risiko yang dihadapi,
kemudian mengukur atau menentukan besarnya risiko dan barulah dapat dicarikan
jalan keluarnya untuk menghadapi dan di carikan.jalan keluarnya. Oleh karena itu
pihak manajemen harus menyusun strategi untuk memperkecil atau mengendalikan
risiko yang dihadapinya.

Penerapan sistem manajemen risiko < pada perbankan Syariah sangat
diperlukan. Baik untuk menekan kemungkinan terjadinya kerugian akibat risiko
maupun memperkuat struktur jkelembagaan; misdlaya kecukupan modal untuk
meningkatkan kapasitas,posiSi.tawar dan.reputasinya.dalam._menggaet nasabah.
Kewajiban penerapan manajemen risiko oleh Bank Indonesia (Bl) yang disusul oleh
ketentuan kecukupan modal dan menambah beban perhitungannya yang dinilai sejauh
ini cukup kompleks telah memberikan konstribusi penting bagi keberlangsungan
usaha perbankan nasional.

Secara umum, risiko yang dihadapi perbankan syariah diklarifikasikan
menjadi dua bagian besar, yakni risiko yang sama dengan yang dihadapi bank
konvensional dan risiko yang memiliki keunikan tersendiri karena harus mengikuti

* Erlina Agustini, Manajemen Risiko Bank Syariah, (Yogyakarta: Kharisma Putra Utama
Offset, 2011) h. 1



prinsip-prinsip syariah. Risiko kredit, risiko pasar, risiko benchmark, risiko
operasional, risiko likuiditas, dan risiko hukum harus dihadapi bank syariah. Tetapi,
karena harus memahami aturan syariah, risiko-risiko yang dihadapi bank syariah pun
menjadi berbeda. Bank syariah juga harus menghadapi risiko-risiko lain yang unik
(khas). Risiko ini muncul karena isi neraca bank syariah yang berbeda dengan bank
konvensional. Dalam hal ini pola bagi hasil (profit and loss sharing) yang dilakukan
bank syariah menambah kemungkinan munculnya risiko-risiko lain. Seperti
withdrawal risk, fiduciary risk, dan displaced commercial risk merupakan contoh
risiko unik yang harus dihadapi bank syariah.® Karakteristik ini ini bersama-sama
dengan variasi model pembiayaan dan kepatuhan pada prinsip syariah.
Konsekuensinya, teknik —teknik yang digunakan bank konvensional, asalkan tidak
bertentangan dengan prinsip syariah, bisa diterpakan pada bank syariah. Beberapa
diantaranya yaitu GAP analysis, maturity‘matching, internal rating system dan risk
adjusted return on capital (RAROC). Disisi lain bank syariah bisa mengembangkan
teknik baru yang harus konsisten dengan prinsip-prinsip syariah. Ini semua dilakukan
dengan harapan bisa mengantisipasi risiko-risiko lain yang sifatnya unik tersebut.

Akan tetapi kenyataannya, risiko-risiko yang dihadapi perbankan syariah lebih
serius mengancam kelangsungan usaha bank syariah dibandingkan dengan risiko
yang dihadapi bank konvensional. Lebih jelasnya lagi, model pembiayaan bagi hasil,
seperti diminishing musyarakah, musyarakah, mudharabah, dan model jual beli
seperti salam dan istishna’ lebih berisiko ketimbang murabahah dan ijarah. Oleh
karena itu perlu adanya penerapan manajemen.risiko guna untuk mengelola jenis-
jenis risiko yang ada pada perbankan syariah dan juga bank konwvensional karena
selama ini pedoman yang dijalankan dibuat hanya untuk bank-bank konvensional.
Padahal pemain dalam bisnis: perbankan dunia dan nasional ‘tidak hanya bank
konvensional, tetapi juga sudah diramikan oleh bank dengan prinsip syariah yang
jumlahnya terus meningkatidari tahuntke tahun.

Risiko-risiko.yang. lazim dihadapi lembaga Keuangan. syariah yaitu risiko unik
yang timbul dari karakteristik yang berbeda w..« berbagai macam asset dan liabilitas.
Jika dibandingkan dengan risiko yang dihadapi bank konvensional, bank syariah
memiliki risiko tambahan sebagai Kkonsekuensi penerapan prinsip bagi hasil.
Terutama bank syariah harus membagi profitnya kepada rekening investasi (depsito)
sebagai kompensasi atas risiko penarikan dana, risiko findusia, dan displaced
commercial risk. Sebagai tambahan, model pembiayaan syariah yang bervariasi akan
menambah daftar risiko dengan karakteristik yang dimilikinya. Dengan demikian

*Tarikullah khan dan Habib Ahmed, Manajemen Risiko Lembaga Keuangan Syariah h. 192



karakter dasar beberapa risiko yang dihadapi lembaga keuangan syariah berbeda
dengan lembaga keuangan konvensional.’

Salah satu bank syariah yang memberikan pelayanan yang baik, memnuhi
kebutuhan jasa, memberikan produk yang unggul dan terkemuka adalah BTN
Syariah. Bank Tabungan Negara (BTN) Syariah merupakan Strategic Bussiniss Unit
(SBU) dari bank BTN yang menjalankan bisnis dengan prinsip syariah, pembukaan
SBU ini guna melayani tingginya minat nasabah dalam memanfaatkan jasa keuangan
syariah dan pemperhatikan keun ip perbankan syariah, BTN Syariah
mulai beroperasi pada tangge alui pembuakaan Kantor Cabang
Syariah pertama di Ja adalah menjadi Bank yang
terkemuka dalam pe

Pembiayaa erup nerba pembiayaan yang
modal bagi
ada banyak
pembiayaan

ang yang telah dike i ka rumusan
ini adalah:

Bank BTN

>Tarikullah Khan dan Habib Ahmad, Manajemen Risiko Dan Lembaga Keuangan Lainnya,
(Jakarta: PT. Bumi Aksara,2008), h. 193.

® http://www.btn,co.id, diakses pada tanggal 07 April 2019.
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1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Untuk mengetahui Implementasi manajemen risiko pada Bank BTN Syariah

Parepare.

1.3.2 Untuk mengetahui pelaksanaan dan. program yang dilaksanakan manajemen

risiko pada pembiayaan Parepare.

1.3.3 Untuk menge ge ingi anajemen risiko pada

1.4.1 Pe i apat dijadikan salah sa i bagai bahan

anajemen risiko pada

1.42 U ena awasan dan memperdalam susnya bagi
dalam men ntasi jé risiko pada

1an di bank.

emenuhi salah satu s I penulis dalam me

PAREPARE

jelar sarjana
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
Tinjauan pustaka merupakan bahan pustaka yang berkaitan dengan masalah

penelitian, berupa sajian hasil atau bahasan ringkas dari hasil penelitian terdahulu

yang relevan dengan hasil peneliti an pustaka memuat analisis dan uraian

sistematis tentang teori, pe yang ada hubungannya dengan
iran konseptual terhadap
h memberikan kerangka

pemecahan

rdahulu
ukan oleh Jamilatul 1 alam skripsi

anajemen Risiko Pemb BNI Syariah

a membahas
)ank syariah.
elitiannya di
Penelitian yang dilakukan oleh Evi Septi Hernawati tahun 2014 dalam skripsi

yang berjudul ”Manajemen Risiko Pembiayaan di Baitul Mal Wat Tanwil(BMT)

"Masyhuri dan Zainuddin, Metode Penelitian, (Jakarta: Revika Aditama,2008), h.135.

8Jamilatul Iglima, “Penerapan Manajemen Risiko Pembiayaan Pada Bank BNI Syariah
Yogyakarta” skripsi UIN Sunan Kalijaga Yokyakarta (2015)
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Forsitama Kalitirto Berbah Slem Yogyakarta” hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa manajemen risiko pembiayaan di BMT Forsitama telah dilaksanakan dengan
baik.

Terbukti dengan adanya pembiayaan macet 0,12% dari jumlah pembiayaan.
Pembiayaan pada BMT Forsitama dari tahun ke tahun mengalami peningkatan pesat.
Manajemen risiko pembiayaan yang digunakan. dalam mengidentikasi risiko
pembiayaan yaitu survey dan wawancara. Setelah di identifikasi BMT melakukan
pengukuran dengan ‘membagi kedalam empat golongan vaitu lancar, diragukan, dan
macet.

Dalam pemantaunnya BMT ‘menggunakan beberapa cara Seperti memantau
pelunasan nasabah, rekening anggota, usaha nasabah dan lain-lain. Kemudian untuk
mengendalikan risiko BMT mempunyai empat cara yaitu penetapan prosedur dan
kebijakan pembiayaan, asuransi, peningkatan SDM, dan penagihan intensif.? Adapun
perbedaan dari penelitian terdahulu adalah peneliti hanya berfokus pada
implementasi manajemen risiko:pembiayaan‘yang digunakan di bank BTN Syariah.

Penelitian yang dilakukan-oleh Sri Mulyani tahun 2009 dengan judul skripsi
“Implementasi Manajemen Risiko. Pembiayaan Dalam Upaya menjaga Likuiditas
Bank Syariah ( Studi pada PT . Bank Syariah Mandiri Cabang Malang)” objek
penelitian dilakukan di Bank Umum dimana bank umum merupakan bank yang
beroperasi dengan kompleksitas tinggi sehingga aplikasi manajemen risiko
pembiayaannya tentunya juga lebih kompleks. Selain itu penelitian yang sekarang,

aplikasi manajemen risiko pembiayaan lebih fokus untuk menjaga likuiditas.

°Evi Septi Hernawati, Manajemen Risiko Pembiayaan di Baitul Mal Wat Tanwil (BMT)
Forsitama Kalitirto Berbah Sleman Yogyakarta, ( Skripsi Sarjana; UIN Kalijaga,2014).



Penelitian yang dilakukan oleh Nasrurrahman tahun 2017 dengan judul tesis
“Analisis Manajemen Risiko pembiayaan Murabahah pada Baitul Mal Wat tamwil
(BMT) di Makassar” hasil penelitiannya Praktik pembiayaan murabahah pada BMT
di Makassar digunakan untuk pengadaan barang komsumsi maupun penambahan
modal usaha . Risiko yang dihadapi secara umum adalah kredit macet kredit macet
dapat disebabkan oleh kebakaran atau penggusuran tempat usaha. Risiko lainnya
yang dhadapi terkait dengan barang adalah rusak atau hilanngnya barang yang sudah
dibeli dalam masa angsuran. Risiko yang terkait nasabah adalah nasabah berpindah
tempat tanpa komfirmasi dengan pihak BMT, sakit, kematian. Cara mengatasi risiko
yang terkait pembiayaan bermasalah adalah dengan melakukan rescheduling,
restructuring, dan eksekusi, yaitu dengan cara menjadwal ulang seluruh kewajiban
anggota.

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti dimana
sama-sama mengidentifikasi manajemen risiko pada pembiayaan di berbagai lembaga
keuangan, adapun perbedaannya ‘dari_ penelitian yang ingin penulis teliti yaitu
berfokus pada pembiayaan 'khususnya pada risiko kredit, risiko operasional, dan
risiko pasar dan objek penelitian yang dilakukan peneliti disini yaitu di Bank BTN
Syariah Parepare.

2.2 Tinjauan Teoritis
2.2.1 Teort Implementasi

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana
yang sudah tersusun secara matang dan terperinci. Secara sederhana implementasi
dapat diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan. Browne dan Wildavsky

mengemukakan bahwa implementasi adalah suatu perluasan aktivitas yang saling



menyesuaikan. Van Meter dan Van Horn mengatakan bahwa implementasi
merupakan tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh individu-individu/pejabat-
pejabat atau kelompok-kelompok pemerintahan atau swasta yang diarahkan pada

tercapainya tujuan-tujuan yang telah digariskan dalam keputusan kebijakan.*

Sebenarnya kata implement a pada aktivitas, adanya aksi, tindakan,

atau mekanisme suatu si dung arti bahwa implemntasi

bukan sekedar aktivi atu kegiatan ana dan dilakukan secara

n acuan atau norma untuk mencapai tujuan

an implemntasi yang s
harsono dalan bukun
emukakan pendapatny entasi yaitu:
proses untuk melaksanak adi tindakan
bangan kebi alam rangka
suatu progr

an menurut lam bukun

san aktivitas
dakan untuk

mencapainya serta memerlukan jaringan'pelaksana, birokrasi yang efektif”.

Ygplichin Abdul Wahab, Pengantar Analisis Kebijakan Publik, ( Malang: Universitas
Muhammadiyah Malang Press, 2008), h.6.
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Implementasi merupakan suatu tindakan yang dilakukan untuk mewujudkan
program hingga memperlihatkan hasilnya. Leo Agustino dalam bukunya Dasar-dasar
kebijakan public mengatakan bahwa implementasi merupakan suatu proses yang

dinamis, dimana pelaksanaan kebijakan melakukan suatu aktivitas atau kegiatan

sehingga pada akhirmya akan me suatu hasil yang sesuai dengan tujuan
atau sasaran kebijakan itu s

2.2.2 Unsur-unsur Im

Adapun uns dari implementasi k yang mutlak harus ada

yaitu:
1. Uns
yang terdiri

dari pe j saran organisasional, a C an kebijakan

dan stre i gambilan keputusan, p an program,
pengorg 3 kan manusia, pelaksana iona awasan serta
penilai
2. Ada bgram yang Dilaks

ebijakan pub m ai arti penti ya tindakan
yang n kukan dengan berba m atau kegiatan. Pra tau kegiatan
merupa cana yaMIEIE BrAlBhEenggamb umber daya

3. Target Group Atau Kelompok Sasa
Target Group atau Kelompok Sasaran adalah sekelompok orang atau

organisasi dalam masyarakat yang akan menerima barang atau jasa yang akan

Yhttp://repository.uin_suska.ac.id/9190/1/2013_2013242ADN.pdf diakses pada tanggal 29
april 2019.
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dipengaruhi perilakunya oleh kebujakan. Menurut Meter dan Horn, ada enam variabel

yang mempengaruhi Kinerja implementasi, yaitu:

1.

Standar dan sasaran kebijakan. Standard an sasaran kebijakan harus jelas dan

terukur sehingga dapat direalisasi. Apabila standar dan sasaran kebijakan kabur,

maka akan terjadi multi inter mudah menimbulkan konflik diantara

para agen implementasi
Sumberdaya.

kebijakan ngan sumberdaya baik

upun sumber daya non

tasi sebuah

Untuk itu
dan kerjasama antar i asilan suatu
aksana. Yang dimaksu pelaksana

ktur birokrasi, norma-nor yang terjadi

pkrasi, yang pengaruhi i entasi suatu

osial, politi el ini men

Iingkungp NWEMRE keberhas

mendukung
atau menolak, bagaimana sifat opini publik yang ada di lingkungan, dan apakah
elite politik mendukung implementasi kebijakan.

Disposisi Implemntor. Disposisi implementor ini mencakup tiga hal yang penting

yakni : a) respon implementor terhadap kebijakan, yang akan mempengaruhi
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kemauannya untuk melaksanakan kebijakan, b) intensitas disposisi implementor
yakni preferensi nilai yang dimiliki oleh implementor.*?
2.2.3 Faktor-Faktor Yang mempengaruhi Implementasi

Menurut Van Meter dan Van horn Terdapat enam faktor yang mempengaruhi

implementasi, yaitu:

1. Ukuran-ukuran dasar d

ganisasi dan kegiatan-kegiate

ial, dan'F

o a &~ w N

elaksana.*?
2.2.4 k Syariah
rmediary dan seiring de ili Jan eksternal
dan inte ‘ ng mengalami perkembang
perbankan pan dengan

risiko denga

ikelola dan

memerlukan
engidentifikasi,

mengukur, memantau, dan mengendalikan risiko yang timbul dari kegiatan usahanya.

1250lichin Abdul Wahab, Pengantar Kebijakan Publik. H. 45.

3Budi winarno, kebijakan Publik Teori dan Proses, (Yogyakarta: Media Persindo, h. 12-14.

¥“Adiwarman karim, Bank Islam Analisis Figih Dan Keuangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada 2004) cet ke 2, h 255.
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Risiko dapat dideflnisikan sebagai suatu potensi terjadinya suatu peristiwa
(events) yang dapat menimbulkan kerugian. Risiko yaitu suatu kemungkinan akan
terjadi hasil yang tidak diinginkan, yang dapat menimbulkan kerugian apabila tidak

diantisipasi serta dikelola sebagaimana mestinya. Risiko dalam bidang perbankan

merupakan suatu kejadian potensial b ng dapat diperkirakan maupun tidak dapat

diperkirakan yang berdampe )atan maupun permodalan bank.
Risiko-risiko terseb dapat dihinda dapat dikelolah dan
dikendalikan.® anajemen  adalah  suatu  a as  khusus menyangkut

pengawasan

dapat diartikan se

ulangi risiko yang nisasi. Jadi
i adalah suatu sistem p ng dihadapi
hensif untuk tujuan me perusahaan.
iko adalah su i mbahas tenta

erapkan uku erbagai per

patkan berb

ngan dithAnn EFﬁrﬂsE di sua

emen secara

ukuran kuat
sebagai pijaka ager menjadi
lebih berhati-hati dan selalu menempatkan ukuran-ukuran dalam berbagai

keputusan.®

Bhttp://shariaconomy.blogspot.com/2008/11/manajemen_risiko_Bank_syariah.html
diakses tanggal 29 april 2019.
*®|rham Fahmi, Manajemen Risiko, (Bandung: Alfabeta, 2011),h. 3.
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1. Risiko kredit
Risiko kredit didefinisikan sebagai potensi dari bank peminjam atau pihak
bank yang akan gagal memenuhi kewajibannya sesuai dengan syarat yang disepakati.

Tujuan dari manajemen risiko kredit adalah untuk memaksimalkan tingkat

pengembalian kepada bank dengan m . risiko pemberian kredit supaya berada di

parameter yang dapat diterir ola risiko dari seluruh portofolio
serta risiko dari indivie

Pelaksanaan anaje angat perlu diterapkan secara

an penunggakan pemba i bank dapat
Rivai Veithzal menjela tang proses
kredit, yaitu sebagai be

1. Pe dewan komisaris dan dire

a. m melakuka etujuan dan
mengenai st an kebijakan

b. dan
r pemberian

kredit

danmengidentifikasi serta menangani kredit bermasalah.
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2. Kebijakan, Prosedur, dan Penetapan Limit
a. Kiriteria pemberian kredit yang sehat dengan cara bank harus mempunyai
informasi yang cukup untuk membantu bank dalam menilai secara

konferhensif terhadap profil risiko nasabah.

b. Bank harus memastikan bah angka kerja atau mekanisme kepatuhan

prosedur pendelegas edit terhadap pemisahan fungsi

dministrasi kredit.

antara yang persetujuan, ana
c. Bank harus'menetapkan limit untuk seluru asabah sebelum melakukan

asabah satu
3. Pra ifi gukuran,, peémantauan, inf manajemen

ntifikasi risiko kredit yi uruh produk
itan perkreditan dan jas jangan harus

ondisi keuangan nasabahdan ket

b. pengukuran jenis risiko
si kredit, ko redit, aspek

ank untunk

c. Jan prosedur

d. Bank harus memiliki sistem informasi manajemen yang menyediakan laporan
dan data secara akurat dan tepat waktu untuk mendukung pengambilan
keputusan oleh direksi dan pejabat lainnya serta menyediakan data mengenai

jumlah seluruh exposure kredit.
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4. Sistem Pengendalian Interen
a. Bank harus kaji ulang terhadap prose penyaluran kredit.
b. Bank harus memiliki prosedur pengelolaan penanganan kredit bermasalah
termasuk sistem deteksi kredit bermasalah secara tertulis dan menerapkannya

secara efektif. Apabila ban emiliki kredit bermasalah yang cukup

signifikan. Bank har i penyelesaian kredit bermasalah

tersebut dengan n kredit."’
2. Risiko pasar
at terjadinya
---------- 3 S insial ya merugikan.
atif. Dimana
risiko relatif

risiko pasar

risiko tidak

tanggal 25
Si termasukk

arga option.

3. Risiko Operasional
Krisis perekonomian global berdampak pada tingginya risiko opoerasional

perusahaan. Dalam pemberian berbagai jasa layananan perbankan, bank-bank

7 https:/www.btn.com diakses tanggal 5 mei 2019
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umumnya menghadapi berbagai risiko yang dikenal dengan risiko perbankan dimana
salah satu dari berbagai risiko tersebut adalah risiko operasional. Risiko operasional
yaitu risiko kerugian akibat adanya kekurangan atau gagalnya proses internal akibat

masalah SDM, dan sisitem, atau kejadian eksternal. Secara umum risiko operasional

dikarenakan akibat kegagalan pr. prosedur. Berikut jenis dari risiko
operasional.

a. Risiko Proses |
prosedur_bank. Dalam

n (kebijakan

dan pro , 3t trol memastikan
ntohnya dokumentasi ( , kecukupan
sistem an marketing, mis-sell ing, laporan

tidak a p, dan kesalahan transa han tersebut

rlalu rumit, tidak terogani udah untuk

i ' fisien.
SDM terkai awai bank diri dimana

h aktivita”cn\EapmjndEgaja dan erbatas pada

1. Masalah kesehatan dan keamana
2. Perputaran pegawai yang tinggi
3. Internal fraud

4. Perselisihan perburuhan

5. Pelaksanan manajemen yang kurang baik
6. kurang melakukan pelatihan karyawan
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7. Terlalu mengandalkan karyawan kunci
8. Trader yang tidak bertanggung jawab

2. Risiko Kegagalan Sistem
Sistem risk merupakan risiko yang terkait dengan penggunaan sisitem dan

teknologi. banyak penyebab yang disebabkna oleh sisitem risk ini. Antara lain:

1. Kerusakan Data (Data Co

3. Kurang peng adap perubahan
ek

da teknolo

rus dan hacking)
ystem suitability)

tem baru yang belum di uji coba.

erada diluar
. Risiko ini juga berc sangat fatal
bila tida mati atau HAanE BnAaR,Eisipasi da
h perbankan
anatara lain:
1. Event pada bank lain yang berdampak luas pada industry perbankan
2. Kebakaran
3. Bencana alam

4. Kegagalan dalam perjanjian outsourcing
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5. Implementasi dari regulasi baru
6. Huru hara dan demonstrasi massa
7. Terrorisme

8. Gangguan pada sistem transportasi

9. Gangguan Komunikasi, listri
c. Legal risk
hukum dap dikan penyebab kerugian

etidakpastian ini lebih “kepadé berubahnya peraturan-

mengamati
risiko dengan seksam kut dengan
ikan kepada debiturnya di tanggung
t. Dari sudut pandang a jenis risiko
0 itu hanya dikenal dalam

sk) dan risik

yaitu risiko

risk). Adapu L bentuk tipe

i (pure risk). ikelompokka

PAREPARE

3 tipe risiko

gunung meletus, dll.

'8 Bambang Rianto Rustam, Manajemen Risiko, (Jakarta: Salemba Empat, 2015). h. 256.
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Risiko karyawan. Merupakan risiko karena apa yang dialami oleh karyawan yang
bekerja di perusahaan/organisasi terseut. Contohnya kecelakaan kerja sehingga
aktivitas perusahaan tergangggu.

Risiko legal. Merupakan risiko dalam bidang kontrak Yang mengecewakan atau

kontrak tidak berjalan sesuai de encana. Contohnya perselisihan dengan

perusahaan lain sehingga i.ganti kerugian.

Risiko spekulatif e risk). Risiko ini dapat dikelompokkan

ga dipasar.
kerugian.

Risi it. an risiko yang terja

party gagal

redit macet,

kepada perusahaan. Co
at.

rupakan risiko yang diseba operasional

perjalan den da computer

k digunakan
ehari-hari oleh
kebayakan orang. Apabila seseorang menyatakan bahwa ada risiko yang harus
ditanggaung jika mengerjakan pekerjaan tertentu. Pakar ekonomi, statistic, dan

teoritis pengambil keputusan telah menduskusikan panjang lebar mengenai

*Irham Fahmi, Manajemen Risiko, h. 6
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pengertian risiko dan “ketidakpastian” untuk mencoba membuat defenisi risiko yang
diharapkan cocok untuk analisis dalam masing-masing lapangan penyelidikan.
Artinya, sekarang mereka belum sepakat untuk menganut satu defenisi saja yang bisa

dipergunakan dalam masing-masing bidang dalam fasilitas yang sama. Oleh karena

itu dalam memahami konsep risiko as merupakan dasar yang esensial untuk
memahami konsep dan tekni
Risiko dihubun a ina ya akibat buruk (kerugian)

dak terduga. Dengan kata lain, kemungkinan itu sudah

rut Kamus Besar Bahas i dalah akibat
(merugikan, membaha i buatan atau
n Bank Indonesia N )09 tentang

Bank Indonesia Nomor: g penerapan

ent) tertentu.?! S mum, risiko

kan menjadi agian besar.

bank syariah. Tetapi, karena harus mematuhi aturan syriah, risiko-risiko yang

dihadapi bank syriah pun menjadi berbeda.

“Herman Darmawi Manajemen Risiko Edisi 2 (Jakarta:Bum Aksara,2016) h, 19
2|kit Manajemen Dana Bank Syariah (Yogyakarta:Gava Media 2017), h.46
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Bank syariah juga harus menghadapi risiko-risiko lain yang unik (khas).
Risiko unik ini muncul karena isi neraca bank syariah yang berbeda dengan bank
konvensioana. Dalam hal ini pola bagi hasil (profit and loss sharing) yang dilakukan

bank syariah menambah kemungkinan munculnya risiko-risiko lain. Seperti

withdrawal risk, fiduciary risk, dan di 2d commercial risk, dimana:

1. withdrawal risk merupak isiko bisnis. Risiko ini sebagian

besar dihasilkan o pi bank syariah dari bank

konvensional sebagai cou terpart-nya. Bank syarie at terkena withdrawal risk
ang mereka
petitornya.

risiko yang secara h

jawab atas
stasi baik ketidaksesuai uan syariah

agement) terhadap dan

risk adalah transfer risi e gan dengan

k berada di

memberikan

2.2.5 erkait PrMRlEPA R E

pembiayaan
diartikan sebagai penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan berupa:
transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah, transaksi sewa
menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentuk ijarah muntahiyah bi
tamlik, jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan istish’na, transaksi

pinjam meminjam dalam bentuk piutang gardh, dan transaksi sewa menyewa jasa,
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berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank syariah serta atau Unit Usaha
Syariah (UUS) dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai dan atau diberi
fasilitas dana untuk mengembailkan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu

dengan imbalan ujrah, tanpa imbalan, atau bagi hasil.”> Pembiayan atau financing

adalah pendanaan yang diberikan suatu pihak kepada pihak lain untuk

mendukung investasi yang paik dilakukan sendiri maupun

lembaga.?

Islam merupakan agama fitrdah yang enyeluruh. Oleh karena
. Tidak ada

enjelaskan

m pengelolaan risiko s t dikaji dari

ilkan mimpi sang raja mimpi sang

raja ter ur’an Surat Yusufi43 sebaga

o & sy
) A 8

PAREPARE

kaumnya):

esungguhnya aku bermimpi at tujuh ekor sapi betina yang gemuk-
gemuk di makan oleh tujuh ekor sapi sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh
bulir (gandum) yang hijau dan tujuh bulir lainnya yang kering.’Hai orang-
orang yang terkemuka: 'Terangkanlah kepadaku tentang ta’bir mimpiku itu
jika kamu dapat mena 'birkan mimpi.’

22Sholihin, Ahmad Ifham, Buku Pintar Ekonomi Syariah, Gramedia Pustaka Utama, 2010
Http://Google.Co.ld//Books/Pengertian/Pembiayaan

*Muhammad, Manajemen Pembiayan Bank Syariah, (Yogyakarta: YKPN,2005), h. 17.

2% Kementrian Agama RI, Al Quran dan Terjemahan (Bandung: Diponegoro, 2014), h. 240

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE


http://google.co.id/books/pengertian/pembiayaan

Secara umum risiko dapat diartikan sebagai suatu keadaan yang dihadapi
seseorangan atau perusahaan dimana terdapat kemungkinan yang merugikan.
Bagaimana jika kemungkinan yang dihadapi dapat memberikan keuntungan yang
sangat besar sedangkan kalaupun rugi hanya sekali saja, misalnya membeli lotre.
Jika beruntung maka akan mendapatkan hadiah yang sangat besar tetapi jika tidak
beruntung uang yang digunakan membeli lotre relative kecil.

Menurut UU No. 10 tahun 1998 tentang perbankan menyatakan pembiayaan
berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan
dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain
yang mewajibkan pihak yang membiayal untuk mengembalikan uang atau tagihan
tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.

Dari pengertian diatas dapatlah dijelaskan bahwa pembiayaan dapat berupa
uang atau tagihan yang niilainya diukur dengan uang, misalnya bank membiayai
kredit untuk pembelian rumah atau mobil. Kemudian adanya kesepakatan antara bank
( kreditor ) dengan nasabah penerimah_kredit ( debitur ), bahwa mereka sepakat
sesuai dengan perjanjian yang telah dibuatnya. Dalam perjanjian kredit tercakup hak
dan kewajiban masing-masing pihak, termasuk jangka waktu serta bunga yang
ditetapkan bersama. Demikian. pula dengan masalah [sangsi apabila si debitur ingkar
janji terhadap perjanjian yang telah dibuat bersama. Yang menjadi perbedaan antara
kredit yang diberikan oleh bank berdasarkan konsvesional dengan pembiayaan yang
diberikan oleh bank berdasakan prinsip Syariah adalah berdasarkan pada keuntungan
yang diharapkan. Bagi bank berdasrkan prinsip konvesional keuntungan yang
diperoleh melalui bunga sedankan bagi bank yang berdasarkan prinsip bagi hasil

berupa imbalan atau bagi hasil.



Jika dilihat pada bank umum, pembiayaan disebut loan, sementara di Bank
Syariah disebut financing. Sedangkan balas jasa yang diberikan atau diterima pada
bank umum berupa bunga dalam presentase pasti. Sementara pada perbankan syariah,

dengan memberi dan menerima balas jasa berdasarkan perjanjian (akad) bagi hasil,

margin, dan jasa. Dalam hal ini ban pakan fungsi intermediasi bank, dimana

menyalurkan dana ke ma aan yang diperoleh dari dana

deposito masyarakat.?

Dalam artian‘luas kredit diarti i kepercayaan. itu pula dengan
aya bagi si
ercaya * 3 Si i kredit yang
embalikan sesuai perjan si penerima

n kepercayaan sehing jiban untuk

tu.%

urkan dana
kepada dana dalam

emilik dana

kredit yang
as pembiayaan
tidak dalam bentuk bunga. Akan tetapi‘dalam bentuk lain sesuai dengan akad-akad

yang disediakan di bank syariah.

2Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, ( Yogyakarta: Kalimedia, 2015)
h. 4
Kasmir Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2008) h, 96-97.
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Didalam perbankan syariah istilah kredit tidak dikenal karena bank syariah
memiliki skema yang berbeda dengan bank konvensional dalam menyalurkan
Dananya kepada pihak mmembutuhkan. Bank syariah menyalurkan dananya kepada

nasabah dalam bentuk pembiayaan.

2.2.7 Unsur-unsur pembiayaan
1. Bank Syariah
Merupakan bada memberika n kepada pihak lain yang

membutuhkan

yariah, atau

lurkan oleh bank Syari

rikan kepercayaan k menerima
itra akan memenuhi kewaji palikan dana
ah sesuai den
4. Aka
upakan suat g dilakukan

andung risiko tidak
kembalinya dana. Risiko pembiayaan merupakan kemungkinan kerugian yang
akan timbul karena dana yang dislurkan tidak dapat kembali.

6. jangka waktu

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Merupakan periode waktu yang diperlukan oleh nasabah syariah, maka nasabah
membayar sejumlah tertentu sesuai dengan akad yang telah disepakati.
7. Prosedur pemberian pembiayaan

1. Keterangan mengenai permohonan pembiayaan yang diminta

2. Hubungan kredit di masa la
3. Keterangan mengen
4. Gambaranu

andaikan pembiayaan

tahapan awal dala aratan atau
h

tahap ini merupakan ta dua etelah pihak

an pihak nasabah yang akan di an pe aan. Adapun
entasi seblu emberikan se berkas yang

d biayaan, ja

umentasi sebelum iran dana (
dokumen
3. Monitoring dibagi menjadi dua yaitu monitoring aktif ialah pihak bank
mengunjungi langsung pihak nasabah dan memberikan laporan kunjungan

langsung ke nasabah sedangkan monitoring pasif yakni melihat pembayaran

yang dilakukan nasabah kepada bank tiap akhir tahun.
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9. Penetapan Margin Keuntungan?’
Bank syariah menetapkan margin keuntungan terhadap produk pembiayaan
yang berbasis Natural Certaintly Control (NCC), yaitu akad bisnis yang memberikan

kepastian pembayaran, baik dari segi jumlah maupun waktu , seperti pembiayaan

murabahabh, ijarah, ijarah muntahia nlik salam dan istisna. Secara teknis yang

dimaksud dengan margin | entase tertentu yang ditetapkan
maka jumlah hari dalam
setahun ditetapkan 360 hari, perhitungan margin keuntungan secara bulanan, maka
setahu ¢
aran secara

bul dari transaksi jual berdasarkan

isna, dan atau ljarah d g. Besarnya

fon pembiayaan, yakni ( harga beli

g tercantum dalam perjanji

suatu jenis
pendapatan,
sud dengan
melakukan
prediksi terhadap pembayaran maupun waktu pembayarannya. Dengan demikian sifat

transaksinya fixed dan predetermined ( tetap dan dapat ditentukan besarannya).

’Adiwarman  Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta: PT
RajaGrafindoPersada, 2004), h. 279.
%%|smail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenadamedia, 2011), h. 107.
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Analisis risiko pembiayaan berbasis NCC adalah mengidentifikasi dan
menganalisis dampak dari seluruh risiko nasabah sehingga keputusan pembiayaan
yang diambil sudah memperhitungkan risiko yang ada dari pembiayaan berbasis NCC

seperti murabahabh, ijarah, ijarah muntahia bit tamlik, salam, dan istishna.

a. Risiko Pembiayaan Murabahah
Pembiayaan murabah aan dengan cara bank membeli

barang atau komoditi emudian dijual ke pada nasabah dengan harga

syariah hampir sam A adapi bank
klam transaksi murab e atau dengan

vabkan bank

mengikat nasabah unt
ertama, tidak ada jaminan seandainya
akan mengale

ta t cacat atau selama masa

asa melalui
atas barang
tersebut.

Kontrak ijarah (leasing) dalam perbankan syariah adalah kontrak antara bank
sebagai lessor dan nasabah sebagai lesse dimana bank sebagai lessor memperoleh

imbalan barang atas aktiva yang disewakan. Dalam hal ijarah yang diiringi kontrak
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pembelian (mumtahiyah bittamlik), nasabah (lesse) dapat memiliki obyek ijarah
dengan cara hadiah/hibah oleh bank (lessor) atau janji menjual. Pembelian oleh
nasabah dilakukan sebelum akad berakhir, atau pada akhir masa sewa, atau pembelian

bertahap.

c. Risiko Pembiayaan IMBT

pakan transaksi sewa menyewa

ah dari pemilik obyek s
nsaksi ijarah yang diik j jual barang
ik obyek sewa kepada p \ tertentu.

it dengan pembiayaan 1M

Risiko terse ngka waktu

PA

salam adalah akad pembelian suatu barang yang penghantarannya ditangguhkan
dengan pembayaran segera menurut syarat tertentu. Sedangkan Istishna adalah akad

jual beli dimana produsen ditugaskan untuk membuat suatu barang pesanan sesuai
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perinataan pemesan. Pembiayaan salam dan istishna merupakan pembiayaan yang
dicirikan dengan pembayaran di muakdan penyerahan barang secara tangguh.
2. Risiko pembiayaan berbasis Natural Uncertainty Contracts (NUC)

Pembiayaan berbasis Natural Uncertainty Contracts (NUC) adalah suatu

kontrak transaksi dalam bisnis yang memiliki kepastian atas keuntungan dan

pendapatan, baik dari segi j 2nyerahannya. Hal ini disebabkan
karena transaksi ini
tidak ditentukan. De
acts (NUC)
adalah ko nasabah
aan yang diambil sud risiko yang

g berbasis Natural cts, seperti

mana pihak
pihak lain
bagi sesuai
ditanggung
ya kerugian
a si mudharib

harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut.
Risiko yang terdapat dalam mudharabah menurut syamsuddin relative tinggi

yaitu sebagai berikut:
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1. side streaming, nasabah menggunakan dana tersebut bukan seperti disebut dalam
kontrak.

2. Lalai dan kesalahan yang disengaja

3. Menyembunyikan keuntungan oleh nasabah, bila nasabahnya tidak jujur (moral

hazard)

4. Ketika dana dikelola informasi bank terhadap usaha

mudharib terba a mudharib informasi yang tidak

diketahui oleh

biayai suatu jenis us produktif.
sing-masing menyerah elaksanakan
embagi keuntungan da i esuai nisbah

jJanjian.

tersebut.?
Implementasi manajemen risiko merupakan suatu hal yang mutlak dilakukan

oleh setiap industry perbankan terlebih lagi sejak krisis moneter melanda Indonesia

#Sholahuddin, Risiko Pembiayaan Dalam Perbankan Syariah, vol.8 (Surakarta: Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2004),h.132-137.
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pada 1998 yang menyababkan beberapa bank terpaksa menghentikan kegiatan
usahanya. Dengan terjadinya sederetan krisis global di Amerika dan Eropa sejak
2008, yang dapat memberikan dampak pada industry perbankan Indonesia, peran

manajemen risiko terasa lebih penting untuk secara sungguh-sungguh dilaksanakan.

Peranan implementasi manaje isiko selain sejalan dengan ketentuan

regulator, juga memberikan internal bank yang bersangkutan
untuk menjaga agar asa mempunya an pada berbagai situasi.
Risiko bersifat dinamis, dengan intensitas dan dampak berubah-ubah, serta memiliki
o lainnya
ggap belum
secara terpisah dan t lo). Apabila

n secara silo, manajem i berpotensi

ggalan puzzle dan buk jambar utuh

rmasalahan ai informasi

ngukur dan

redit, risiko
pasar dan risiko operasional.
4. Memastikan bahwa bank sudah memnuhi unsure kepatuhan pada kebijakan

internal, hukum, dan peraturan perudangan yang berlaku.®

0| katan Bankir Indonesia, Manajemen Risiko 3, (jakarata:1B1,2015) h.3
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Salah satu aspek penting dalam perbankan syariah adalah proses pembiayaan
yang sehat®' Proses pembiayaan yang sehat adalah proses pembiayan yang
berimplikasi kepada investasi halal dan baik serta menghasilkan return sebagaimana

yang diharapkan bahkan lebih. Oleh karena itu, pada dasarnya implementasi

prosedur pemberian ; administrasi  pembiayaan,

bermasalah

ya: indentifikasi risiko, ifi ntuk -bentuk

risiko, an-ukuran risiko, me

menga i ative, memutuskan s

ilih, mengontrol alternati ersebut  dan

alannya alter

merupakan

$17ulkiflih, Sunarto, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah , catatan ketiga. (Jakarta:
zikrul Hakim, 2007) h.145

%2Suhardjono, Manajemen Perkreditan Usaha Kecil Dan Menengah. (Yogyakarta: YKPN,
2003) h. 161

%Afan Ghaffar, Otonomi Daerah Dalam Negara Kesatuan (cet.VI; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar Kedasama, 2009), h. 295
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2.3.2 Manajemen Risiko menurut KBBI adalah Upaya untuk mengurangi dampak
dari unsur ketidakpastian.
2.3.3 Menurut UU No. 10 tahun 1998 tentang perbankan menyatakan pembiayaan

berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang atau tagihan yang

dipersamakan dengan itu n persetujuan atau kesepakatan antara
bank dengan piha ihak yang membiayai untuk

h jangka waktu tertentu

meneliti bagaimana S penerapaan

iayaan khususnya di B

13l

PAREPARE
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2.4 Bagan Kerangka pikir

Bank BTN Syariah

Manajemen Risiko

Risiko Pasar Risiko kredit Risiko operasional
Implementasi
4
Pelaksana Program yang laksanakan Target Group
P
Pembiayaan

PAREBARE"
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini merujuk pada pedoman

Penulisan Karya llmiah (Makalah dan Skiripsi) yang diterbitkan STAIN Parepare,

tanpa mengabaikan buku-buku innya. Metode penelitian dalam buku

tersebut, mencakup bebe itian, lokasi penelitian, focus

penelitian, jenis dan pengumpulan data, dan

kualitaif. Seperti yang
bertujuan untuk mende
rdapat upaya mendesk
kan kondisi-kondisi ya
penelitian ini penelitian iftif juan untuk
rmasi_mengenai keadaan saat ini dan me aitan antara
i i dak menguji

bcok dengan

manajemen

*Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013 ) H.30-36

*Mardalis , Metode Penelitian Suatu pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2002),
h.26
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Kegiatan penelitian ini dilakukan di Bank BTN Syariah Parepare, alamat Jin.
Andi Makkasau. Waktu pnelitian ini rencananya akan dilakukan kurang lebih dua

bulan untuk mendapatkan data — data yang dibutuhkan.

3.3 Fokus Penelitian
Penelitian ini di ui bagaimana implementasi
manajemen risiko te yariah Parepare. Dimana

nya risiko kredit, risiko

emua keterangan yang den maupun

dokumen baik dalam b alam bentuk

litian tersebut.*® Sumber i terdiri dari
data pri nder. Data primer yaitu da i ansung dari
r yaitu data peroleh dari

nelitian, hasil pene alam bentuk

dengan akan alat penga ata 1a ada ek sebagai sumber
informasi yang dicari . dalam hal ini, data yang di ambil yaitu secara langsung dari

pegawai Bank BTN Syariah Parepare dan form yang terkait dengan pembiayaan.

%8 Joko Subago, Metode Penelitian (Dalam Teori Praktek) (Jakarta, Rineka cipta: 2006), h.87.

%"Bagong suyanto dan sutinah, Metode Penelitian Sosial, ed. | (Jakarta: Kencana Pranada
Media Group, 2007), h. 55

%8zainuddin Ali, Metode Penelitian hukum, (Jakarta: Sinar Grafika,2011), h. 106
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3.2.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak diperoleh
langsung dari subjek penelitian. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data yang berasal dari buku-buku, jurnal penelitian yang relevan dengan

penelitian ini.

3.2  Teknik Pengumpulan

Teknik pengu at digunakan oleh peneliti

mpulan yang penyusun

langsung, yaitu car i ata  dengan

a pertolongan alat stand n tersebut.*
Dalam melakukan pengamat objek yang
akan di t langsung system manaje ng di n oleh Bank

BNI Sy
3.3.2 cara
cara adalah ta melalui p anya jawab

ng bersanpjnn EIFNEEyaan data pihak yang
ole

metode ini,

.'Dengan kata
lain, interview dilaksanakan dengan bebas apa yang diinginkan oleh interview kepada
inrtervier namun mengarah dalam pembicaraannya. Penyusun menggunakan metode

ini agar dalam wawancara lebih mudah serta komunikatif.

¥ Moh. Nasir, Metode Penelitian (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia: 2005), h.11.
“0Abdutrahman Fathoni, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta 2006) Hal 105
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Wawancara adalah proses interaksi yang dilakukan oleh dua orang atau lebih,
di mana kedua pihak yang terlibat ( pewawancara / interviewer dan terwawancara/
interviewee) memiliki hak yang sama dengan bertanya dan menjawab. Keduanya

boleh saling bertanya dan saling menjawab. Bahkan tidak hanya sekedar Tanya

jawab, tetapi juga mengemuka engalaman, cerita, curhat, dan lain

sebagainya. Jika dilihat rsebut, berarti segala bentuk

komunikasi dua ara iliki dilaku , sudah termasuk dalam
defenisi wawancara.
3.33
alam bentuk
dokume aca surat-surat, pengu iktisa , pernyataan
tertulis n bahan-bahan tulisan tasian yang

peneliti an merekam pembicara

34 Te nalisis Data
i arikunto i proses yang
< PR REPARE " ™
seperti :
kepada
3.4.1 Data Reductions (Reduksi Kata)

“Haris Herdisnsyah, Wawancara, Observasi, Dan Focus Groups (Jakarta: PT Raja
Grafindo, 2013), h. 27.

*2Suharsimi Arikunto, Proses Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), h. 151.
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Mereduksi kata berarti merangkum, memilih hal yang pokok, memfokuskan
pada hal hal penting. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengmpulan data

selanjutnya.”® Reduksi data  yang merupakan proses berfikir sensitif yang

memerlukan kecerdasan dan keluasan edalaman yang tinggi.
3.4.2 Data Display (penyaji
Dengan mendis maka akan me ntuk memahami apa yang
terjadi. i analisis data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam
pola hu
3.4.3

tif yaitu penarikan ke sarkan pada

an selama dalam peneli rifikasi data

dikemukakan masih b tapi apabila

ung oleh bukti yang valid kesimpulan

**3ugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kualitatif dan R&D (Jakarta: PTRajaGrafindo
2006) h.338.
*Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kualitatif dan R&D h.341.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum lokasi Penelitian

Berawal dari perubahan peraturan perundang-undangan perbankan oleh

pemerintah dari Undang-Undang. P 0. 7 tahun 1992 menjadi Perbankan

No. 10 Tahun 1998, dunia i marak dengan boominya bank

syariah. Persaingan : etat. Belum lagi dengan

bertambah
Unis Usaha Syariah). PT. Bank

, Tbk. melalui rapat ko plementasi

ngan Negara (persero), ember 2013,

an negara menyusun rencana an anggaran

embuka UU ng di pasar

iah.

mengantisipasi a PT Bank
ara (persakna BMIEJemegang tanggal 16
Januari ¥ 27 Oktober

2004 oleh Emi Sulistyowati, SH notar akarta yang ditandai dengan terbentuknya
divisi syariah berdasarkan Ketetapan Direksi No. 14/DIR/DSY A/2004. Pembentukan
Unit Usaha Syariah ini juga untuk memperkokoh tekad ajaran PT. Bank Tabungan
Negara (persero), Tbk. untuk menjadikan kerja sebagai bagian dari ibadah yang tidak

terpisah dengan ibadah-ibadah lainnya. Selanjutnya PT. Bank Tabungan Negara
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(persero), Tbk. Unit Usaha Syariah disebut “PT. Bank Tabungan Negara (Persero),
Tbk. Kantor Cabang Syariah” dengan motto “Maju dan Sejahtera Bersama”.
Dalam pelaksanaan kegiatannya, Unit Usaha Syariah didampingi oleh Dewan

Pengawas Syariah yang bertindak sebagai pengawas, penasehat dan pemberi saran

kepada direksi, pimpinan devisi .S dan pimpinan kantor cabang syariah
mengenai hal-hal yang terke iah. Pada bulan November 2004
dibentuklah struktur g T. Bank Tabungan Negara

(Persero), Tbk. dimana setiap kantor cabang syariah dipimpin oleh satu orang kepala

cabang ) pada saat
kan Dewan
k Tabungan
Negara penunjukan
Dewan Tbk. Kantor

Ul sebagai
Dewan yariah, yaitu
Drs. H. dan Dr. H.
Endy
2rsero), Thk.
)Pbs perihal
persetujuan Bank : 3 , Ka aba ariah) bank
Tabungan Negara. Maka tanggal inilah yang diperingati secara resmi sebagai hari
lahirnya Bank Tabungan Negara Syariah. Secara sinergi melalui persetujuan dari
bank indonesia dan direksi PT. Bank Tabungan Negara maka dibukalah Kantor

Cabang Syariah di Jakarta pada tanggal 14 Februari 2005. Diikuti pada tanggal 25
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Februari 2005 dengan dibukanya Kantor Cabang Syariah Bandung kemudian pada
tanggal 17 Maret 2005 dibuka Kantor Cabang Syariah Surabaya yang secara berturut-
turut tanggal 4 dan tanggal 11 April 2005 Kantor Cabang Syariah Yogyakarta dan
Kantor Cabang Syariah Makassar dan pada bulan Desember 2005 dibukanya Kantor

Cabang Syariah Malang dan Solo.
Kantor Cabang Syariah dan 40

rang, Bogor

dan Be c Ng ah ini ara ontime-

nologi informasi yang

bentukan Kantor C Bank BTN

it dari Bank
mulai dari
a tanggal 14 bang Syariah
arta. Pembu ni tingginya

perhatikan

2 bank, serta
4.1.2 Mekanisme Pembiayaan KPR pada Bank BTN Syariah Parepare

1. Produk Pembiayaan pada Bank BTN Syariah Parepare
Produk pendanaan

a. Tabungan batara iB
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Tabungan batara iB menggunakan akad wadiah (titipan), yang merupakan
titipan dari satu pihak ke pihak lain baik individu maupun lembaga yang harus dijaga
dan dikembalikan setiap saat bila pemilik menghendakinya.

b. BTN Prima iB

Produk tabungan dengan nakan akad mudharabah mutlagah

(investasi) yang merupaka ihak. Pihak pertama (shahibul
maal) menyediakan mberikan ke nuh kepada pihak lainnya
(mudharib) dalam jeni i euntungan dan kerugian
dibagi
tuk merencanakan ibad berdasarkan
prinsip ggunakan akad mudhar : estasi), yang
a dua pihak dengan : gian dibagi
yan akati dimuka.

d. Tab 3TN Qurban i

tabungan u belian dan uran hewan

qurban bagi hasil y rkan prinsip

ok e e i e o

syariah kerja sama

antara isbah yang

disepaka

e. BTN Tabunganku iB
Tabungan bagi anak berusia <17 tahun berdasarkan prinsip syariah dengan

akad wadiah (titipan), yang merupakan titipan dari satu pihak ke pihak lain baik
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individu maupun lembaga yang harus dijaga dan dikembalikan setiap saat bila
pemiliki menghendakinya.
f. BTN Simpanan Pelajar iB

Tabungan untuk meningkatkan budaya menabung di kalangan siswa PAUD,

TK, SD, SMP, SMA, Madrasah (M MA) atau sederajat dengan prinsip syariah

yaitu akad wadia (titipan) dir dari satu pihak ke pihak lain baik

balikan setiap saat bila

satu be ik guna memenuhi keb Jengan tetap

ng menguntungkan se sip syariah
utlagah (investasi) yai same a dua pihak

rugian dibagi menurut nisba dise limuka.

bagi hasil
yaitu kerja

nisbah yang

I. Deposito On Call BTN iB

Investasi berjangka yang dapat memberikan optimalisasi keuntungan bagi

likuiditas perusahaan dengan jangka waktu 1-28 hari dan dikelola melalui akad
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mudharabah mutlagah (investasi) yang merupakan kerjasama antara dua pihak
dengan keuntungan dan kerugian dibagi menurut nisbah yang disepakati dimuka.
j. Giro BTN Syariah

Investasi berjangka yang dapat memberikan optimalisasi keuntungan bagi

likuiditas perusahaaan dengan jan 1-28 hari dan dikelola melalui akad

mudharabah mutlagah (i kerjasama antara dua pihak
dengan keuntungan d g disepakati dimuka.
k. Giro BTN Prim
sahaan yang

akan akad

estasi) yang merupak dua pihak
dengan gian dibagi menurut nis jimuka.*
epemilikan r uko, hingga

n ertama kali, yang atau bahkan

lalui proses

pembiayap “an Ecpnanijual beli) emberikan

ingan dan ang etap selama

Fasilitas pembiayaan untuk memiliki rumah, ruko, rukan, rusun atau

apartemen berdasarkan pesanan melalui akad istisna (jual beli berdasarkan pesanan).

*https:/www.btn.co.id/Syariah-Home, diakses pada 2 Juli 2019.
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c. Pembiayaan bangun rumah BTN iB
Pembiayaan yang dapat mewujudkan pembangunan rumah impian atau
merenovasi hunian diatas lahan milik sendiri sesuai rencana dan keinginan nasabah

melalui akad murabahah (jual beli).

d. Pembiayaan properti BTN iB
Pembiayaan untuk m ginkan kepemilikan atas properti
baru atau memerluka ntuk properti yang telah

dimiliki _dengan menggunakan akad musyarakah ‘mutanagisah (kepemilikan aset

ditujukan untuk prog masyarakat

bekerjasama dengan umum dan
rangka kemudahan ke engan akad
memebrikan berbagai mac
kepemilikan

rumah arakat yang

berpeng tuk bantuan

pemeri yang biasa
disebut
f. Pe

Solusi kepemilikan kendaraan roda dua atau roda empat dengan proses yang
cepat, administrasi yang mudah, harga dan angsuran yang tetap sampai dengan akhir
pembiayaan melalui akad murabahah (jual beli).

g. Pembiayaan tunai emas BTN iB
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Solusi atas kebutuhan dana untuk keperluan mendadak dengan cara
menggadaikan emas yang dimiliki dengan proses yang cepat dan aman serta angsuran
yang ringan menggunakan akad Qardh (gadai) yang disertai dengan surat gadai

sebagai penyerahan marhum utnuk jaminan pengembalian seluruh atau sebagian

hutang nasabah kepada bank (murt

h. Pembiayaan emasku B

iB hadir ut ikan solusi bagi nasabah

tBTN iB

dan pensiunan untuk k jenis barang

butuhan lainnya tanpa ringan dan

tetap sa enga s dan jangka waktu pembi ampe an 10 tahun

melalui urabaha (jual
j. Pe multijasa B
yaan yang h ndanai kebu

seperti kan, kesePi“tEan)Elkahan de ingka waktu

pembia

ayanan jasa

(imbalan-ata

3. Kredit Komersil
Pembiayaan Usaha

1) Pembiayaan Kontruksi BTN iB

*https:/ww.btn.co.id/Syariah-Home, diakses pada tanggal 2 Juli 2019.
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Pembiayaan kontruksi BTN iB hadir untuk memberikan solusi bagi pebisnis
guna membiayai kontruksi proyek property yang meliputi bangunan dan infrastruktur
yang tekait dengan menggunakan akad “Musyarakah” (kerjasama)

2) Pembiayaan Investasi BTN iB

Pembiayaan investasi BTN i untuk memberikan solusi bagi nasabah

guna pembelian/pengada apital expenditure) dengan
menggunakan akad “

" (penyediaa tagihan), “ Musyarakah”

kerjasama) atau ad penyedian dana atau

tagian).
Kerja BTN iB hadir solusi bagi
perluan modal kerja nas xpenditure )

engan menggunakan ak arabah atau
iayaan di

4.2.1 Risiko kredit
[

Proses pelaksanaan penaganan risiko
|

kredit vzaitu sebagai berikut:
FaAaREh EBEEE Al |

1. Pengawasan aktif Dewan Komisaris dan Direksi

Direksi Bank BTN Syariah telah melakukan pengawasan dengan baik dengan
cara mendukung standar pemberian kr:drit yang sehat yeng telah diwujudkan dalam
bentuk Pedoman Pelaksanaan Kredit (PPK) Bisnis Ritel. Sedangkan Dewan
Komisaris melakukan pengawasan dengan cara mengarahkan, memantau, dan

mengevaluasi pelaksanaan kebijakan strategi, mengevaluasi dan memutuskan
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permohonan atas usulan Direksi yang berkaitan dengan operasional bank. Pada
Pengawasan Internal, Pimpinan Cabang Bank BTN Syariah Parepare telah
melaksanakan pengawasan dengan baik dengan cara melakukan pengawasan kredit
pada saat kredit diajukan dan setelah kredit direalisasi.

2. Kebijakan, Prosedur, dan Penetapan Limit

Bank BTN Syariah Parepare telah memberikan kredit yang sehat dengan
melalui proses mulai dari penerimaan permohonan kredit, proses analisa, dan proses
realisasi kredit. Bank BTN Syariah Parepare juga telah melakukan pemisahan fungsi
dan wewenang pada beberapa tahap proses penyaluran kredit. Proses permohonan
dilayani oleh bagian administrasi kredit, selanjutnya tahap analisis kredit dilakukan
oleh bagian Account Officer (AO), bagian putusan dilakukan oleh pimpina cabang.
Semua fungsi tersebut telah dilakukan dengan baik.

3. Proses ldentifikasi, Pengukuran, Pemantauan, Pengendalian kredit dan sisitem
informasi manajemen risiko kredit.

Bank BTN syariah parepare melakukan identifikasi risiko kredit dengan cara
menganalisis laporan keuangan debitur. Identifikasi risiko tersebut dilakukan dengan
tujuan untuk menilai kemampuan nasabah dalam mengembalikan kewajibannya
kepada bank. Pengukuran Risiko kredit pada bank BTN Syariah Parepare dilakukan
dengan cara penilaian terhadap calon debitur/nasabah melalui dua aspek, yaitu aspek
kualitatif dan aspek kuantitatif. Bank BTN syariah Parepare melakukan pemantauan
dengan cara melakukan kunjungan langsung atau On the spot terhadap lokasi usaha

calon debitur.*’

" http://mww.btn.co.id/Syariah-Home, diakses pada tanggal 2 September 2019.


http://www.btn.co.id/Syariah-Home

Bank BTN Syariah Parepare telah memiliki sisitem informasi manajemen
risiko kredit yaitu Loan Aproval System (LAS) yang dapat memberikan berbagai
informasi yang dibutuhkan oleh manajemen. Bank BTN Syariah Parepare telah
melakukan kaji ulang atau evaluasi terhadap pembiayaan yang diberikan kepada
nasabah yang terbagi dalam beberapa tahap proses kredit, yaitu tahap pengajuan,
tahap verifikasi, tahap analisa, dan tahap pencairan.

4.2.2 Risiko Pasar

Pelaksanaan manajemen risiko pasar di bank BTN syariah Parepare dilakukan
dengan cara risiko pasar dikelolah dalam batas risiko secara menyeluruh dengan
menggunakan teknik lindung nilai ( hedging).

Sebagaimana wawancara yang dikatakan oleh salah satu karywan bank BTN

Syariah Parepere, Nurhidayat mengatakan bahwa:

“Dengan menggunakan teknik lindung nilai penerapan manaiemen risiko vang
tepat dan bisa diaunakan untuk mquelolah perubahan-peruabahan itu menjadi
sesuatu yang menguntungkan bank”.

Teknik lindung nilai adalah cara, atau metode atau pendekatan yang
digunakan untuk mengurangi atau menghilangkan risiko valuta asing. Seluruh
aktivitas perdagangan yang berhubungan dengan pertukaran mata uang asing, pasar
uang, dan surat-surat berharga dipantau setiap hari dan dikaji dengan cara market to
market sesuai batas yang ditetapkan oleh komite dan sejalan dengan peraturan Bank
Indonesia. Sebagaimana disebutkan dalam peraturan Bank Indonesia Nomor:
9/13/PBI/2007 tentang kewajiban penyediaan modal minimum bank umum dengan
memperhitungkan risiko pasar yaitu risiko kerugian pada posisi neraca dan rekening
administrasi termasuk transaksi devertif akibat perubahan secara keseluruhan dari

kondisi pasar.

*® Nurhidayat Arifat, Bank BTN Syariah parepare, wawancara, 08 agustus 2019



4.2.3 Risiko Operasional

Dalam pelaksanaan manajemen risiko pembiayaan khususnya risiko
operasional Bank BTN Syariah Parepare mengembangkan program untuk memitigasi
risiko operasional seperti pengamanan proses teknologi informasi, asuransi, dan
outsourcing. Adapun wawancara kami dengan salah satu karyawan Bank BTN

Syariah terkait risiko operasional, Nurhidayat Arifat mengatakan bahwa:

Risiko operasional ini diakibatkan karena proses internal bank vana kurana
memadai seperti kesalahan manusia, keoacalan sistem dan adanva keiadian
eksternal vana akan mempenaaruhi operasional bank. Misalnva kurang
pengawasan bank terhadap kinerja keuangan dan manajemen usaha nasabah.*

Dari wawancara di atas bahwa salah satu faktor dari terjadinya risiko
operasional itu akibat kurang pengawasan bank. Dimana pengawasan pada
pembiayaan merupakan hal yang paling penting setelah pencairan dana. Jika
pengawasan bank tidak maksimal maka risiko penyimpangan dan permaslahan dalam
pembiayaan akan lebih besar dan menyebabkan nasabah gagal bayar.

Pada pembiayaan di bank BTN Syariah Parepare pembiayaan murabahah
biasa terjadi risiko yaitu risiko suatu ketidakpastian yang menimbulkan kerugian .
Namun tidak menutup kemungkinan bank BTN Syariah Parepare risiko pembiayaan
disebabkan karena tidak adanya sistem informasi yang lengkap di bank BTN Syariah
Parepare apabila dibandingkan dengan bank-bank yang menggunkan Bl Checking,
yaitu sistem informasi untuk mengetahui apakah anggota memiliki tanggungan di
bank lain.

Peneliti melakukan wawancara kepada salah satu karyawan bank BTN

Syariah tentang risiko-risiko pada pembiayaan, Nurhidayat arifat mengatakan bahwa:

* Nurhidayat Arifat, Bank BTN Syariah parepare, wawancara, 08 agustus 2019.



“Dalam memilih akad dalam pembiayaan, kendala yang didapati yaitu pada saat

membayar angsuran setiap bulannya. Banyak nasabah yang tidak sengaja atau

sengaja tidak membayar angsurannya”.>

Ada beberapa tahapan-tahapan dalam pembiayaan pada Bank BTN Syariah

parepare sebagai berikut:

1. Tahap pengajuan
Pengajuan dil ank BTN Syariah diterima

oleh calon nasabah, n nasabah dapat me ermohonan pembiayaan

Dalam surat

keuntungan
modal kerja
aan mengisi
enyerahkan

rakhir dan

N syaraiah

Nasabah yang ingin mengajukan permohonan pembiayaan kepada bank BTN
Syariah harus terlebih dahulu melengkapi data-data yang diberikan oleh pihak
Bank dan mengisi permohonan pinjaman, menyertakan salinan letigasi usaha,
menyerahkan laporan keuangan, menyertakan salinan rekening bank 3 bulan
terakhir dan melengkapi persyaratan dokumen izin usaha.>

*° Nurhidayat Arifat, Bank BTN Syariah parepare, wawancara, 08 agustus 2019.
> Nurhidayat Arifat, Bank BTN Syariah parepare, wawancara, 08 agustus 2019
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Adapun data-data yang harus dipenuhi oleh calon nasabah untuk

permohonan pembiayaan koperasi yaitu:

1.

o g ~ w Db

Memiliki KTP

Tidak memiliki rumah

Belum pernah meneri umah berupa kepemilikan rumah

dari pemerintah

g-undangan
kan slip gaji
penghasilan

etahui oleh

oleh calon

imal 21 tahun ata h

pembiaynAaEiEnR“IRrES tahun

Tidak memiliki kredit atau pemb

Memiliki NPWP atau SPT Psl 21

*’Menteri pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat , permenPupr nomor 26/PRT/M/2016

tentang perubahan atas peraturan menteri pekerjaan umum dan perumahan rakyat nomor
21/PRT/M/2016 tentang kemudahan dan atau bantuan perolehan rumah bagi masyarakat
berpenghasilan rendah.
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Syarat Dokumen
1. Kelengkapan data formolir aplikasi
Foto pemohon atau pasangan ukuran 3 x 4 (1 Lembar)

Photo copy KTP pemohon

2

3

4. Photo copy KTP pasangan (a s pemohon telah menikah)
5

Photo copy NPWP p diatas 100 juta) / SPT (50-100

juta)

Photo cop atau akta cerai atau s angan belum nikah dari

8. hon, 3 bulan terakhir (P
9. memiliki rumah dari k
Bagi K
1. eran kerja pemohon atau SK terbaru (pemoho pasangan) (
awan)
2. 3 bulan te i tunjangan, pirkan slip

3 bulan terakhir)

Bagi W 3 PAREPARE

2. Nota atau perincian pendapatan ‘selama 1 tahun (bagi wirausaha yang tidak
memiliki rekening koram.

Setelah semua berkas masuk dan apabila pemohonan kredit dinilai layak,

maka pihak akan melakukan pengumpulan data lapangan baik menyangkut data

pribadi maupun reputasi dan hal-hal lain yang berkaitan dengan bisnis calon debitur.
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2. Tahap verifikasi
Keputusan pembiayaan sangat dipengaruhi oleh keakuratan data dan
informasi. Untuk itu verifikasi diperlukan untuk memastikan keabsahan data dan

kesesuaian dengan fakta, diantaranya melakukan kunjungan langsung ke tempat

usaha/domisili nasabah yang dima ntuk mengecek kebenaran data dengan

melihat secara fisik tempa si kredit yang pernah diperoleh

debitur sebelumnya menilai debitur dalam

menjalankan kegi

Parepare,

wiraswasta,
t kebenaran

suk misalnya nasabah
jau terlebih dahulu lo
benar-benar ada atau ha

si dokumen yang tela diverifikasi.

n ak ocokkan dengan formolir y abah. Begitu

juga de lengkapan do

kegiatan dala gka menilai
permohonan
pengecekan
Bank BTN
Syariah akan melakukan analisa terhadap permohonan pembiayaan yang diajukan

oleh calon nasabah.

>* Nurhidayat Arifat, Pegawai Bank BTN Syariah Parepare wawancara, tanggal 08 Agustus
2019, Parepare
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Peneliti melakukan wawancara kepada karyawan bank BTN Syariah

parepare terkait tahap analisa pada manajemen risiko, Nurhidayat mengatakan bahwa:

Pada tahap analisa kami lakukan analisa terkait kemampuan nasabah dalam
kemampuan mengansur atau kemampuan nasabah dalam melakukan
pembayaran. Kalau nasabahnya .adalah karyawan, bank akan konfirmasi
langsung ke tempat kerjanya tahap analisa bank akan menghitung
kemampuan nasabah untuk 1bayaran dan memeriksa juga apakah
si nasabah mempunyai 1.akan dihitung oleh bank.>*

Sesuai yang but maka penulis dapat

mengambil k

nakan tahap

analisa A perlihatkan
dokume gannya. Fungsi utama alah menilai
sampai n tersebut diperlukan dan menilai
kondisi : tuk melunasi pinjamann
4. Taha usan
Ap presentasi nt officer ata 2ting, pomite
an memben' royek terseb

proyek dia tidak meme

pembiayaan, maka pihak bank melalui pemutusan pembiayaan, baik berupa seorang

atau tidak

iteria untuk
dan account
nasabah.

aporan analisis

pejabat yang ditunjuk atau pimpinan bank tersebut maupun berupa satu komite

>* Nurhidayat Arifat, Pegawai Bank BTN Syariah Parepare wawancara, tanggal 08 Agustus
2019, Parepare

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



dengan anggota lebih dari satu orang pejabat, masing-masing dapat memutuskan
apakah permohonan pembiayaan tersebut layak untuk diberi pembiayaan atau tidak.
Seperti yang di sampaikan salah satu karyawan bank BTN Syariah Parepare,

Furkan dalam wawancaranya mengatakan bahwa:

Setelah kami memeriksa sem
akan memutuskan apak
persyaratan yang di
memenuhi Kriteri
mengeluarkan
(komisari :

honan pembiayaan dari nasabah, bank
ak atau tidak dalam memenubhi
nasabah dianggap layak dan

ah, yaitu nama, pengurus
jumlah_pembiayaan,
oleh komite

persetujuan

gian account officer ata ngirim surat

biayaan pembiayaan beritahuan

n Bank BTN Sayri menyetujui

embiayaan mudharabah deng

t , limit pemb
gka waktu, acara , dan jaminan.

da tangafeh dkacpérabiayaeity, [ [

entuan yang

biayaan yan

bagai hasil

ayaan (SP3)
yang telah ditandatangani oleh"pejabat yang berwenang di atas materai Rp,

6000,-

>>Furkan Almar, Pegawai Bank BTN Syariah Parepare wawancara, tanggal 08 Agustus 2019,
Parepare
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2) Nasabah telah menyerahkan bukti asli pemilikan dan segala sesuatu yang
berkaitan dengan jaminan serta seluruh identitas pengurus, pemengang saham
dan pemilik jaminan

3) Terhadap jaminan telah dilakukan pengecekan keaslian sertifikat dan tidak

dalam sengketa
4) Nasabah telah me ntuk pembayaran notaris, biaya
asuransi, dan bi

Telah membuka rekeni i Syariah parepare untuk aktifitas

nasabah mengajukan pe pembiayaan

cekan terlebih dahulu antara lain
enuhan persyaratan pe disepakati

alam akad maupun SP( S

iayaan telah ,
up telah dita

ng diseralprnen EtP‘erEn ditutup

Pembiayaan)

iatas materai

S materai yan

Pada proses pencairan ini, calon nasabah di minta ke bank untuk meminta
dana pencairan, Teller menyerahkan langsung dana pencairan kepada nasabah,

setelah nasabah menandatangani data-data yang terkait dengan pencairan.
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Peneliti melakukan wawancara kepada karyawan bank BTN Syariah,

Nurhidayat mengatakan bahwa:

Setelah akad mudharabah ditandatangani, nasabah dapat meminta pencairan dana
dengan mengajukan surat permohonan kepada komite pembiayaan bank BTN
Syariah Parepare, yang berisi meminta pencairan dana untuk memulai usaha atau
proyek dengan syarat dan ketent

Adapun syarat dan k

a. Seluruh persyara erti yang telah disebutkan

b.

c taan notaril
dapat diikat sempu lam  proses

d. erima uang pada pencai

e. suransi banker’s clause ba

f.

g. biaya-biaya

emberikan

pembiayaan
mudharabah kepada bank, yang berisi: keterangan lengkap nasabh, keterangan

fasilitas pembiayaan dan penyerahan uang kepada nasabah.

>*Nurhidayat Arifat, Pegawai Bank BTN Syariah Parepare wawancara, tanggal 08 Agustus
2019, Parepare
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Dalam penyetoran setoran bulanan, nasabah harus menyetor sesuai dengan
kesepakatan dari pihak bank sebelumnya. Namun apabila nasabah mengalami
kendala atau keterlambatan dalam pembayaran pada tanggal yang telah ditentukan

bank akan mengirim surat tunggakan dan memberikan waktu selam satu minggu

kepada nasabah untuk membayar tun a. Setelah lewat satu minggu nasabah

belum juga membayar setor ihak bank akan mengirim surat
peringatan pertama, ng ditentukan maka pihak
bank akan mengirin surat pe a nasaba belum juga memenuhi

tiga. Namun

apabila nasabah.
4.3 Prc an di bank
43.1
paya dalam
edit macet s yenunggakan
eliputi:
g, atau pena mlah kredit

agai berikut:

1. a.

pembayaran
kewajibannya pada bank.

2. Reconditioning, atau persyaratan kembali, yaitu dengan cara:
1. Penurunan tingkat suku bunga,

2. Penundaan pembayaran denda bunga kredit atau penalty.
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3. Recheduling, atau penjadwalan kembali

Bank BTN Syariah Parepare memberikan keringanan kepada debitur yang
melakukan penunggakan pembayaran yaitu dengan cara memberikan perpanjangan
jangka waktu untuk pembayaran kredit debitur tersebut.

Seperti yang sampaikan sa pegawai bank BTN Syariah Parepare,

manajemen

pasar/market

ah Parepare,

ar akibatnya
rugian terus dan akan
engakibatkan usahanya sampai di terminal

penerimaan yang diperole
menjadi bencana u85aha yang akan
alias gulung tikar.”

>’ Furkan Almar, Pegawai Bank BTN Syariah Parepare wawancara, tanggal 08 Agustus 2019,
Parepare

> Nurhidayat Arifat, Pegawai Bank BTN Syariah Parepare wawancara, tanggal 08 Agustus
2019, Parepare
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Dengan adanya penelitian pasar maka bank akan lebih pemperhatikan keadaan
pasar selalu mencari informasi terkait produk-produk yang laku atau sedang dicari-
cari oleh pelanggan.

4.3.3 Risiko Operasional

Suatu kebijakan publik tidak yai arti penting adanya tindakan yang

nyata dilakukan dengan be egiatan. Program atau kegiatan
merupakan rencana ggambarkan sumber daya
erpadu dalam satu kesatuan.
ank dengan
dibidangnya,
pembinaan atau pelatih
bank BTN Syariah terka
an Bank

erikan kepada karyawan b

Pada pelaksanaan manajemen risiko pembiayaan kami mengadakan program-
program seperti pendidikan yang diberikan kepada pegawai atau karyawan, guna
meningkatkan skillnya, dan menguatkan informasi-informasi terkait manajemen
itu sendiri, jadi pegawai-pegawai bank melakukan pelatihan-pelatihan dan
memberikan informasi tambahan kepada karryawan yang memang bertugas
untuk melakukan analisa.>

> Nurhidayat Arifat, Pegawai Bank BTN Syariah Parepare wawancara, tanggal 08 Agustus
2019, Parepare
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Sesuai dengan teori Meter dan Horn terdapat variabel yang mempengaruhi
kinerja impelemntasi manajemen risiko yaitu pada sumberdaya dimana perlu
dukungan dari sumber daya manusia maupun sumber daya non manusia.

Bank juga mengadakan pelatihan terkait pembiayaan bermasalah. Pembiayaan

KPR bermasalah merupakan mas harus dipecahkan dan cepat diberikan
solusinya agar tidak meng | bank secara keseluruhan. Oleh
karena itu perlu adan atau training ngani kasus pembiayaan

KPR bermasalah t adi pelatihan seperti

i Bank BTN Syaria
iko rapkan di BTN Syaria
gan u setiap nasabah yang

macet. L risi alah faktor yang harus [: Serius  untuk

mbulnya ko memahami

manajemen risiko j en mengetahui

ko, kita aka iko yang bisa

ari, sehinP *ﬂﬁpﬁtniang sanga
al

ansi , diatasi

c Ka [J TAY,

Program yang kami lakukan terkait manajemen risiko pada pembiayaan yaitu
kami melakukan pembinaan kepada nasabah dengan cara kami mendatangi si
nasabah dan meminta untuk menceritakan permasalahan-permaslahan terkait
alasan mengapa si nasabah menunggak.*

Bank BTN Syariah parepare melakukan pembinaan dengan cara:

% Furkan Almar, Pegawai Bank BTN Syariah Parepare wawancara, tanggal 08 Agustus 2019,
Parepare
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a. Menelpon nasabah yang terlambat membayar angsuran
b. Mengirin surat pemberitahuan atau peringata kepada nasabah yang menunggak
c. Menagih langsung atau mengunjungi rumah atau kantor nasabah yang

menunggak.

Pembinaan yang dilakuka nk kepada nasabah yang mengalami

pembayaran pembiayaan engetahui permasalahan yang

dihadapi oleh nasab

ermasalah merupakan
bank syariah termasu
laian nasabah yang tida
ajib kan selalu terjadi dalam ke
ank BTN sy alam rangka
2nanganan progra

ah tersebut a

suatu pembiayaan di dalam suatu bank termasuk bank BTN Syariah. Namun jika
pembiayaan bermasalah tidak mungkin terelakkan lagi. Realisasi pembiayaan
yang disalurkan ternyata menemui masalah di tengah jalan. Maka bank BTN

Syariah kembali menujuk pegawainya yang secara khususnya bertanggung jawab
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menangani pembiayaan bermasalah dengan cara melakukan pembinaan kepada
nasabah nasabah yang bersangkutan.
2. Mengadakan pelatihan tentang manajemen risiko pada pembiayaan

Pembiayaan bermasalah merupakan masalah yang harus dipecahkan. Jadi untuk

magatasi hal tersebut maka piha melakukan pelatihan atau training dalam

menangani kasus pemt ah. Jadi pelatihan semcam itu

ayaan Negara yang be
Kepala Kantor Wila ipi leh seorang
nyai tugas melakasana
ang Negara dan lelang.

bank BTN S Nurhidayat

gan kantor lelang emudahkan

'_Ephmﬁgihkint g ini dapat
‘ g an huku

pengurusan
..... asama & ; |"Syariah dengan kantor lelang

maka akan memudahkan proses eksekusi agunan pelelangan ini akan dilakukan jika
nasabah bermasalah tersebut tidak kooperatif dan tidak menujukan iktikad baik dalam

menyelesaikan permasalahannya.

®" Nurhidayat Arifat, Pegawai Bank BTN Syariah Parepare wawancara, tanggal 08 Agustus
2019, Parepare
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4.2.3 Target Manajemen Risiko yang ingin dicapai pada Pembiayaan di Bank
BTN Syariah Parepare
Upaya dalam meminimalkan dampak negatif telah dilakukan dengan

pengelolaan risiko secara day to day risk management activities, dengan berlandaskan

prinsip kehati-hatian untuk memasti artumbuhan Kinerja Bank yang sehat dan

berkesinambungan. Bank te an dan mempertahankan pangsa

semua nya

an Nurhidayat Arifat b
oleh kantor pusat ter
ulai dari mengindentifi
risiko tersebut.®

0 semuanya
mantau dan

keb n manajemen risiko adalah mengukur,
mengendali ngkat risiko
yang Wx s manajemen

ing system)

kerakyatan, maka penyaluran dana lebih diarahkan kepada peningkatan pembiayaan
retail/lKUK yang memberikan dampak multiplier kepada seluruh sektor usaha
UMKM dan penyaluran pembiayaan program kepada debitur-debitur binaan yang

prospektif.

®’Nurhidayat Arifat, Pegawai Bank BTN Syariah Parepare wawancara, tanggal 08 Agustus
2019, Parepare
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Sebagaimana wawancara dari salah satu karyawan bank BTN syariah

Parepare, Nurhidayat Arifat mengatakan bahwa:

Dalam rangka meningkatkan kemandirian bank dalam bidang penyaluran uaiia
kami melakukan ekspansi pembiayaan kepada usaha-usaha yang ingin
dijalankan nasabah, guna untuk meningkatkan volume usaha pembiayaan dan
tetap berpedoman pada prinsip kehati-hatian dan ketentuan yang berlaku.®

Van meter dan van kakan untuk mengukur Kkinerja
implementasi kebijakan sasaran tertentu yang harus

n penilaian atas tingkat

iayaan di bi

riah Parepare tujuan da emen risiko

rja perusahaan. Membantu meningkatkan Kkinerja

Pyngtl N .

Sebagaimana wawancara dari salah satu karyawan bank BTN Syariah, furkan
I
mengatakan bahwa:

®*Nurhidayat Arifat, Pegawai Bank BTN Syariah Parepare, wawancara, tanggal 08 Agustus
2019, Parepare

® Nurhidayat Arifat, Pegawai Bank BTN Syariah Parepare, wawancara, tanggal 08 Agustus
2019, Parepare
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Dengan menyediakan informasi tingkat risiko yang disebutkan dalam peta
risiko/ risk map. Hal ini juga berguna dalam pengembangan strategi dan perbaikan
proses risk management secara berkesinambungan.

1. Mendorong Manajemen Agar Proaktif

Mendorong manajemen untuk bertindak proaktif dalam mengurangi risiko
kerugian dan menjadikan_pengelolaan risiko sebagai sumber keunggulan dalam
bersaing.

Sebagaimana wawancara dari salah satu karyawan bank BTN Syariah, furkan

mengatakan bahwa:

Demi menauranai risiko maka bank harus bersikap proaktif demi mendorona
keberlanasunaan dalam proses penvaluran kredit. Khususnva pada pembiavaan
KPR bank BTN Svariah harus lebih memperhatikan nasabah yang tidak
memperhatikan hal-hal yang yang tidak diinginkan.®

Pada bank BTN Syariah Parepare fokus utamanya yaitu pada pemberian kredit
atau pembiayaan perumahan. Tujuan yang ingin dicapai bank dalam penanganan
manajemen risiko ini mulai dari risiko kredit, risiko pasar dan risiko operasional
Dengan demikian dengan diadakannya penanganan manajemen risiko akan
meminimalkan dampak negative dari dihadapi bank. Dengan berlandaskan prisnsip

kehati-hatian untuk memastikan pertumbuhan kinerja bank dan mendorong bank agar

bersikaf proaktif demi pertumbuhan pasar yang sehat dan berkesinambungan.

® Nurhidayat Arifat, Pegawai Bank BTN Syariah Parepare. wawancara, tanggal 08 Agustus
2019, Parepare



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian seluruh urain di atas yang menyangkut dengan

aktivitas pembiayaan berisiko ban ariah Parepare maka dapat diambil

kesimpulan bahwa:
ariah telah dilakukan oleh

5.1.1 Pelaksanaan m Isiko pada ba

pai dengan pengendalia jemen risiko

gan menggunakan tek hedging ).

en risiko operasional gembangan

emitigasi risiko operasiona anan proses

gi informasi, g.

5.1.2 yang dijalankan ya Parepare da eminimalisis

siko terkait isiko kredit an beberapa
(persyaratan
pasar upaya

ar. Pada risiko
operasional dengan menggunakan Sumber Daya Manusia yang terlatih dan
profesional di bidangnya seperti mengadakan program pembinaan atau

pelatihan kepada karyawan.
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5.1.3 Target yang ingin dicapai bank BTN Syariah Parepare dari penanganan
manajemen risiko pada pembiayaan mulai dari risiko kredit, risiko pasar,
hingga risiko operasional yaitu bertujuan untuk meningkatkan kinerja bank

dan mendorong bank agar selalu bersifat proaktif dalam penanganan

manajemen risiko pembiay
5.2 Saran

Berdasarkan ke is dan segenap kemampuan

enulis berikan adalah:

diinginkan ye rugian yang

522 oduk pembiayaan dala ditingkatkan

sipasi dan mengetahui awal yang

PAREPARE
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TRANSKIP WAWANCARA
IDENTITAS INFORMAN
Nama : Nurhidayat Arifat
Pekerjaan - Financing Service

PERTANYAAN

1. Sejak kapan bank BTN Syariah beroperasi di Parepare?

2. Pembiayaan apa saja yang ditawarkan Bank BTN Syariah Parepare?

3. Bagaimana mekanisme Bank BTN Syariah menangani risiko pembiayaan?

4. Jenis-jenis risiko pembiayaan apa saja yang dihadapi oleh Bank BTN?

5. Bagaimana ketentuan pelaksanaan manajemen risiko pada pembiayaan di
bank BTN Syariah Parepare?

6. Program apa saja yang dilakukan bank BTN dalam penangan manjemen risiko
pada pembiayaan di bank BTN Syariah Parepare?

7. Bagaimana target penanganan pembiayaan berisiko?

Jawaban :

1. Bank BTN Syariah Parepare mulai beroperasi pada tahun 2016 bulan

Desember.
2. Pembiayaan yang ditawarkan di bank BTN Syariah Parepare
a. KPR BTN Platinun iB
b. Pembiayaan Properti
c. KPR bersumbsidi dll.
3. Mekanisme pembiayaan di Bank BTN syariah Parepare:
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a. Tahap pengajuaan
b. Tahap verifikasi
c. Tahap anlisa
d. Tahap pemutusan
e. Tahap pencairan
4. Risiko yang sering muncul pada pembiayaan di bank BTN Syariah Parepare
antara lain yaitu risiko gagal bayar atau risiko kredit, risiko operasional atau
kesalahan dari karyawan dalam sistem informasi dan teknologi, dan dan risiko
pasar.
5. Pelaksanaan manajemen risiko pada pembiayaan di bank BTN Syariah

Parepare:

a. penanganan risiko kredit atau gagal bayar. Bank melakukan proses
penanganan sesuai dengan standar pemberian pembiayaan yang sehat
dengan mengikuti prosedur pembiayaan agar tidak terjadi kemacetan dalam
membayar angsuran setiap waktu yang ditentukan.

b. pelaksanaan manajemen risiko pasar di bank BTN Syariah Parepare. Risiko
pasar dikelolah dengan menggnakan teknik lindung nilai (hedging)

c. pada risiko operasional bank BTN Syariah Parepare dalam pelaksanaannya
melakukan pengembangan program uuntuk memitigasi risiko operasional
seperti kesalahan dalam proses pengamanan proses teknologi informasi,
asuransi dan oufsourcing

6. Program yang dijalankan bank BTN syariah Parepare dalam menangani
pembiayaan berisiko:
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a. Risiko Kredit : Penataan kembali (restructuring ), persyaratan kembali

(reconditioning), penjadwalan kembali ( rescheduling).

b. Risiko Pasar: Melakukan penelitian pasar ( market research).

c. Risiko Opersaional: Pendidikan kepada karyawan Bank, mengadakan
pelatihan tentang manajemen risiko pembiayaan,bekerja sama dengan
kantor lelang.

. Target yang ingin dicapai bank dalam penanganan manajemen risiko pada

pembiayaan:

a.

b.

C.

Agar dapat meningkatkan kinerja bank .

Mendorong manajemen dalam bersikap proaktif.

Semua nasabah yang mengajukan pinjaman atau pembiayaan bisa
melunasi dan pembayaran sesuai dengan kesepakatan yang telah
diputuskan bersama.

VIZII]‘

PAREPARE
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TRANSKIP WAWANCARA
IDENTITAS INFORMAN
Nama : M. Furkan Almar
Pekerjaan : Financing Service Officer

PERTANYAAN
1. Sejak kapan bank BTN Syariah beroperasi di Parepare?
2. Pembiayaan apa saja yang ditawarkan Bank BTN Syariah Parepare?

Bagaimana mekanisme Bank BTN Syariah menangani risiko pembiayaan?

(F8 )

L

Jenis-jenis risiko pembiayaan apa saja yang dihadapi oleh Bank BTN?

o

Bagaimana ketentuan pelaksanaan manajemen risiko pada pembiayaan di
bank BTN Syariah Parepare?

6. Program apa saja yang dilakukan bank BTN dalam penangan manjemen risiko
- pada pembiayaan di bank BTN Syariah Parepare?

7. Bagaimana target penanganan pembiayaan berisiko?
Jawaban :

1. Bank BTN Syariah Parepare mulai beroperasi pada tahun 2016 bulan
Desember.
2. Pembiayaan yang ditawarkan di bank BTN Syariah Parepare
a. KPR BTN Platinun iB
b. Pembiayaan Properti
c. KPR bersubsidi dll.
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3. Mekanisme pembiayaan di Bank BTN syariah Parepare:

d.

&

4. Risiko yang sering muncul pada pembiayaan di bank BTN Syariah Parepare

antara lain yaitu risiko gagal bayar atau risiko kredit, risiko operasional atau

kesalahan dari karyawan dalam sistem informasi dan teknologi, dan dan risiko
pasar.

5. Pelaksanaan manajemen risiko pada pembiayaan di bank BTN Syariah

Tahap pengajuaan
Tahap verifikasi
Tahap anlisa
Tahap pemutusan

Tahap pencairan

Parepare:

a. penanganan risiko kredit atau gagal bayar. Bank BTN Syariah parepare
melakukan proses pelaksanaan dengan mengidentifikasi risiko pembiayaan
yang diambil nasabah serta memeriksa laporan keuangannya, bank juga

melakukan penilaian terhadap calon nasabah apakah si nasabah sanggup

untuk membayar angsuran.

b. pelaksanaan manajemen risiko pasar di bank BTN Syariah Parepare. Risiko
pasar dikelolah dengan menggunakan teknik lindung nilai (hedging),
denagan adanya teknik lindung nilai bank bisa mengurangi risiko valuta
asing. Dan aktivitas perdagangan yang berhubungan dengan periukaran

amata uang asing.
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c. pada risiko operasional bank BTN Syariah Parepare pada pembiayaan
KPR. Risiko yang sering muncul yaitu pada saat membayar agsuran setiap
bulannya banyak nasabah tidak membaya angsurannya.

. Program yang dijalankan bank BTN syariah Parepare dalam menangani

pembiayaan berisiko:

a. Risiko Kredit : Penataan kembali (restructuring ), persyaratan kembali
(reconditioning), penjadwalan kembali ( rescheduling).

b. Risiko Pasar: Melakukan penelitian pasar ( market research).

c. Risiko Opersaional: Pendidikan kepada karyawan Bank, mengadakan
pelatihan tentang manajemen risiko pembiayaan, bekerja sama dengan
kantor lelang.

. Target yang ingin dicapai bank dalam penanganan manajemen risiko pada

pembiayaan:

a. Semua nasabah harus membayar angsuaran setiap waktu yang

dtentukan,
b. Mengurangi risiko-risiko lain.
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